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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen Butir Soal 
Sebelum melakukan penelitian dan melakukan tes hasil belajar kepada siswa dilakukan terlebih dahulu uji terhadap instumen tes dengan menggunakan analisis tingkat kevalidan dan reabilitas. Uji coba instrumen soal bentuk obyektif ini dilakukan pada siswa kelas IV.C dengan jumlah 31 siswa dengan jumlah butir soal yaitu 30 butir. Adapun langkah-langkah dalam rangka uji validitas instrument untuk 30 butir item tes hasil belajar ini adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka analisis validitas item  nomor 1 sampai dengan 30.
2. Mencari mean dari skor total , yaitu Mt dengan rumus:
Mt = 
3. Mencari deviasi standar total, yaitu SDt dengan rumus:
SDt =  2
4. Menghitung Mean dari skor total yang men jawab benar (Mp) untuk butir item nomor 1 sampai dengan 30 
5. Menghitung koefisien korelasi rpbi dari item nomor 1 sampai dengan 30, dengan rumus: rpbi =  
Dari tabel perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai ∑ Xt = 591 dan ∑ Xt2 = 11.063. Lalu diperoleh mean dan deviasi standar sebagai berikut: 
	Mt =  =  = 19, 064  (19)
SDt =  2 
=  2 
=  =  = 4,785  4,79
	Mp = rata-rata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang di cari validitasnya
	Db  =  N – nr = 31- 2 = 29
	Dengan taraf signifikan 5 % = 0, 355 dan taraf signifikan 1 % = 0,456
	Untuk menguji validitas soal rpbi > rtabel
Tabel 4.1.
Uji Validitas Soal Tes Objektif
	No. item
	Mp
	Mt
	SDt
	P
	Q
	 rpbi 
	Interpretasi

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	19,750
	19,064
	4,79
	0,9
	0,1
	0,803
	Valid

	2
	20,320
	19,064
	4,79
	0,8
	0,2
	0,981
	Valid

	3
	21,625
	19,064
	4,79
	0,25
	0,75
	0,577
	Valid

	4
	19,777
	19,064
	4,79
	0,87
	0,13
	0,720
	Valid

	5
	20,500
	19,064
	4,79
	0,7
	0,3
	0,856
	Valid

	6
	19,200
	19,064
	4,79
	0,96
	0,04
	0,260
	Invalid

	7
	20,954
	19,064
	4,79
	0,7
	0,3
	1,127
	Valid

	8
	19,615
	19,064
	4,79
	0,83
	0,17
	0,475
	Valid

	9
	20,250
	19,064
	4,79
	0,77
	0,23
	0,847
	Valid

	10
	20,125
	19,064
	4,79
	0,77
	0,23
	0,758
	Valid

	11
	20,850
	19,064
	4,79
	0,64
	0,36
	0,930
	Valid

	12
	19,500
	19,064
	4,79
	0,22
	0,78
	0,253
	Invalid

	13
	21,631
	19,064
	4,79
	0,32
	0,68
	0,116
	Invalid

	14
	21,157
	19,064
	4,79
	0,41
	0,59
	0,680
	Valid

	15
	21,842
	19,064
	4,79
	0,61
	0,39
	0,251
	Invalid

	16
	19,703
	19,064
	4,79
	0,83
	0,17
	0,542
	Valid

	17
	22,142
	19,064
	4,79
	0,61
	0,39
	1,254
	Valid

	18
	20,157
	19,064
	4,79
	0,61
	0,39
	1,022
	Valid

	19
	21,842
	19,064
	4,79
	0,61
	0,39
	1,357
	Valid

	20
	19,703
	19,064
	4,79
	0,87
	0,13
	0,645
	Valid

	21
	22,142
	19,064
	4,79
	0,67
	0,33
	1,713
	Valid

	22
	20,523
	19,064
	4,79
	0,67
	0,33
	0,812
	Valid

	23
	20,120
	19,064
	4,79
	0,8
	0,2
	0,825
	Valid

	24
	20,950
	19,064
	4,79
	0,64
	0,36
	0,982
	Valid

	25
	20,318
	19,064
	4,79
	0,7
	0,3
	0,746
	Valid

	26
	20,192
	19,064
	4,79
	0,83
	0,17
	0,973
	Valid

	27
	18,400
	19,064
	4,79
	0,32
	0,68
	-0,437
	Invalid

	28
	21,384
	19,064
	4,79
	0,41
	0,59
	0,755
	Valid

	29
	19,416
	19,064
	4,79
	0,38
	0,62
	0,107
	Invalid

	30
	20,000
	19,064
	4,79
	0,19
	0,81
	0,177
	Invalid



Catatan: 
	Dalam pemberian interpretasi terhadap rpbi ini di gunakan db sebesar (N-nr), yaitu 31–2 = 29. Derajat kebebasan sebesar 29 itu lalu dikonsultasikan kepada tabel “r” product moment pada taraf signifikansi 5% dan 1% hasilnya adalah sebagai berikut: 
· rt taraf signifikan 5% = 0,355
· rt taraf signifikan 1% =  0,456

Dari tabel analisis diatas ternyata dari 30 butir soal tes objektif yang diuji validitasnya, ada 7 butir soal yang dinyatakan invalid yaitu butir soal nomor 6, 12, 13, 15, 27, 29 dan 30. Sedangkan 23 butir soal yang lain diantaranya yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26  dan 28 dinyatakan sebagai item yang valid. Untuk soal yang tidak valid akan dilakukan penghapusan, itu artinya tidak akan di gunakan dalam soal pre-test maupun post-test yang akan diujikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sedangkan pada soal yang telah valid, yaitu sebanyak 23 soal yang telah valid akan dilakukan penyortiran sebanyak 20 item saja yang akan digunakan sebagai soal pre-test dan post-test. Maka di dapatkanlah 20 item soal yang siap untuk diujikan sesuai dengan pilihan penulis. (lihat di lampiran)  
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Butir Soal
Dari perhitungan yang dilakukan pada butir-butir soal obyektif tersebut diperoleh nilai koefisien korelasi “r” product moment yaitu r  = 0,55. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Selanjutnya dari perhitungan tersebut kemudian dihitung koefisien reliabilitas tes (r11 = rtt) dengan rumus sebagai berikut:
r11 	=   
= =  = 0,70967742 (0,709)
	Dari perhitungan diperoleh r11 sebesar 0,709. Dengan koefisien reliabilitas tes sebesar 0,709 itu dapat kita nyatakan bahwa item tes yang sedang diuji tersebut mempunyai reliabilitas yang tinggi karena 0,709 > 0,70.
B. Proses Pelaksanaan Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan mulai tanggal 25 Februari 2014 sampai dengan tanggal 11 Maret 2014. Dengan objek penelitian siswa kelas IV.A berjumlah 32 orang sebagai kelas eksperimen, dan  dengan waktu sebanyak 3 kali pertemuan (6 jam pelajaran). Dan kelas IV.B berjumlah 32 orang sebagai kelas kontrol, dan dengan waktu 3 kali pertemuan (6 jam pelajaran). 
a. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelejaran di kelas IV.B  Mata Pelajaran IPA MIN 1 Teladan Palembang adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
a. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pokok bahasan materi struktur tubuh tumbuhan 
b. Guru menyusun soal-soal pre-test dan  post-test dalam bentuk 20 item soal obyektif.



2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap ini peneliti menyusun langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian di kelas kontrol (IV.B) MIN 1 Teladan Palembang sebagai berikut:
1. Pertemuan Pertama (25 Maret 2014)
· Apersepsi serta pengulangan kembali sekilas penjelasan tentang materi struktur tubuh tumbuhan 
· [image: D:\MY DATA SKRIP\foto\It@ Photo2054.jpg]Dilanjutkan dengan pemberian soal pre-test materi IPA tentang struktur tubuh tumbuhan




Gambar 4.1 Pelaksanaan Pre-test  di kelas kontrol
2. Pertemuan Kedua (3 April 2014)
· Guru menjelaskan materi IPA tentang struktur tubuh tumbuhan dengan tidak menggunakan media konkret (tidak menghadirkan daun tumbuhan) di dalam kelas, melainkan hanya menggunakan media seadanya yang terdapat di dalam kelas, seperti papan tulis.
· Memberikan tugas latihan yang berkaitan dengan struktur daun tumbuhan

[image: D:\MY DATA SKRIP\foto\It@ Photo2062.jpg][image: D:\MY DATA SKRIP\foto\It@ Photo2056.jpg]
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Gambar 4.2. Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol
3. Pertemuan Ketiga (4 April 2014)
· [image: D:\MY DATA SKRIP\foto\It@ Photo2052.jpg]Pemberian soal post-test materi IPA tentang struktur tubuh tumbuhan.


			Gambar 4.3. Pelaksanaan Post-test di kelas kontrol
Adapun selama tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan guru bidang studi IPA yang mengajar di kelas yang bersangkutan.

b. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran di kelas IV.A  Mata Pelajaran IPA MIN 1 Teladan Palembang adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan 
Persiapan sebelum pelaksanaan ekperimen: 
a. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pokok bahasan materi struktur tubuh tumbuhan 
b. Guru menyusun soal-soal pre-test dan  post-test dalam bentuk 20 item soal obyektif.
2. Tahap Pelaksanaan Eksperimen
Dalam tahap ini peneliti menyusun langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian ekperimen di kelas IV.A MIN 1 Teladan Palembang sebagai berikut:
1. Pertemuan Pertama (25 Maret 2014)
· Apersepsi serta pengulangan kembali sekilas penjelasan tentang materi struktur tubuh tumbuhan 
· Dilanjutkan dengan pemberian soal pre-test materi IPA tentang struktur tubuh tumbuhan



[image: D:\MY DATA SKRIP\foto\It@ Photo2095.jpg]


Gambar 4.4. Pelaksanaan Pre-test di Kelas Eksperimen
2. Pertemuan Kedua (10 April 2014)
· Menjelaskan materi IPA tentang struktur dalam tumbuhan dengan menggunakan media konkret (menghadirkan ragam bentuk daun tumbuhan asli) di dalam kelas, baik itu daun yang dikelompokkan berdasarkan susunan tulang daunnya maupun kelompok daun berdasarkan helai daun pada tangkainya.
· [image: D:\MY DATA SKRIP\foto\It@ Photo2132.jpg][image: D:\MY DATA SKRIP\foto\It@ Photo2129.jpg]Memberikan tugas latihan yang berkaitan dengan struktur daun tumbuhan
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Gambar 4.5. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen
3. Pertemuan Ketiga (11 April 2013)
· Pemberian soal post-test materi IPA tentang struktur daun tumbuhan 

[image: D:\MY DATA SKRIP\foto\It@ Photo2053.jpg]


Gambar 4.6. Pelaksanaan Post-test di Kelas Eksperimen
Adapun selama tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan guru bidang studi IPA yang mengajar di kelas yang bersangkutan.
C. Analisa Data dan Pembahasan
1. Analisis Data Kelas Kontrol
Tabel 4.2
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR KELAS KONTROL (IV.B)
MATA PELAJARAN IPA DI MIN 1 TELADAN PALEMBANG
	
	
	
	
	
	
	

	NO
	NAMA SISWA
	PRE-TEST
	POST-TEST
	SELISIH

	1
	A'asy Abdullah Sofi
	40
	45
	5

	2
	A. Azhim Akbar
	15
	20
	5

	3
	Aliyah Berliana
	75
	90
	15

	4
	Alissiyah Nur. A
	40
	70
	30

	5
	Ananda Marlena
	60
	65
	5

	6
	Dinda Amanda
	20
	30
	10

	7
	Falih Ahmad
	45
	65
	20

	8
	I Kadek Udiana
	40
	75
	35

	9
	Indah Permata Sari
	45
	40
	-5

	10
	M. Afif Budiyani
	25
	35
	10

	11
	M. Bimo Satrio
	20
	20
	0

	12
	M. Barokah
	20
	40
	20

	13
	M. Dwi Rayyan
	50
	50
	0

	14
	M. Firzah Humani A.
	25
	20
	-5

	15
	M. Ichsan Paramadina
	30
	35
	5

	16
	M. Ilham Ramadani
	20
	40
	20

	17
	M. Samsu Khadafi
	45
	35
	-10

	18
	M. Syarif Hidayatullah
	25
	35
	10

	19
	M. Syukron
	45
	30
	-15

	20
	M. Yunus Diki Sanjaya
	20
	25
	5

	21
	Nurul Ilmi Aulia
	35
	45
	10

	22
	Nur Zain Al-Hafiz
	50
	50
	0

	23
	Putri Diana Sari
	50
	70
	20

	24
	Qutrunnanda
	80
	90
	10

	25
	Qoulan Sadina
	55
	65
	10

	26
	Reinal Fahri
	35
	40
	5

	27
	Riski Adi Sucipto
	20
	35
	15

	28
	Stevani Putri
	35
	35
	0

	29
	Siti Milda
	50
	70
	20

	30
	Syifa Adillah
	50
	70
	20

	31
	Vera Mawar R
	40
	50
	10

	32
	Zhabrina
	30
	55
	25

	 
	Jumlah
	1235
	1540
	305

	 
	Rata-Rata
	38,59375
	48,125
	9,53125



a. Hasil Pre-test Kelas Kontrol
Dari hasil penelitian diperoleh nilai pre-test yang kemudian ditentukan nilai rata-ratanya, lalu dikonversikan ke dalam data kualitatif untuk menentukan kategori tingkat hasil belajar. Adapun persentase hasil belajar siswa berdasarkan kategori hasil belajar dapat dilihat dalam tabel  dan diagram berikut:




	Tabel 4.3

	Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

	Pada Mata Pelajaran IPA di MIN 1 Teladan Palembang 

	
	
	
	
	

	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	81-100
	Sangat Baik
	0
	0%

	2
	61-80
	Baik
	2
	6%

	3
	41-60
	Cukup
	11
	34%

	4
	21-40
	Kurang
	12
	38%

	5
	0-20
	Sangat Kurang
	7
	22%

	JUMLAH
	32
	100%


Sumber: Hasil Analisis Peneliti, Maret 2014 
Untuk lebih memudahkan dalam melihat hasil persentase tersebut dapat kita lihat dari diagram berikut ini:


	




		Gambar 4.7. Diagram Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Kontrol
		
	Berdasarkan data pada tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa hasil pre-test hanya 2 dari 32 siswa (6%) yang nilainya tergolong dalam kategori baik. Ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tersebut terhadap materi struktur tubuh tumbuhan sudah lebih baik dari 30 orang siswa lainnya. Penulis menarik kesimpulan bahwa hal demikian bisa terjadi karena memang mereka bersungguh-sungguh dan giat dalam belajar sebelumnya. Sementara itu 11 siswa (34%) lainnya sudah tergolong cukup baik hasil belajarnya, itu menandakan pemahamannya akan materi tersebut sudah cukup menunjang hasil belajar, namun masih membutuhkan bimbingan serta pengulangan lebih lanjut terhadap materi tersebut. Kemudian lebih dari separuh orang siswa dari kelas kontrol tersebut yaitu sebanyak 19 siswa (60%) yang nilainya tergolong  dan bahkan sangat kurang sekali. Sehingga sangat membutuhkan arahan dari guru serta pengulangan lebih mendalam pada materi tersebut.
b. Hasil Post-test Kelas Kontrol
Dari hasil penelitian diperoleh nilai post-test yang kemudian ditentukan nilai rata-ratanya, lalu dikonversikan ke dalam data kualitatif untuk menentukan kategori tingkat hasil belajar. Adapun persentase hasil belajar siswa berdasarkan kategori hasil belajar dapat dilihat dalam tabel dan diagram berikut:
	
	Tabel 4.4

	Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol

	Pada Mata Pelajaran IPA di MIN 1 Teladan Palembang 

	
	
	
	
	

	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	81-100
	Sangat Baik
	2
	6%

	2
	61-80
	Baik
	8
	25%

	3
	41-60
	Cukup
	6
	19%

	4
	21-40
	Kurang
	13
	41%

	5
	0-20
	Sangat Kurang
	3
	9%

	JUMLAH
	32
	100%


	Sumber: Hasil Analisis Peneliti, Maret 2014[footnoteRef:1] [1:  Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang : Tunas Gemilang Press, 2014), hlm. 177.] 

Untuk lebih memudahkan dalam melihat hasil persentase tersebut dapat kita lihat dari diagram berikut ini:





			



Gambar 4.7. Diagram Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol
	Berdasarkan data pada tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa hasil post-test setelah dilakukan pembelajaran dengan pengulangan materi struktur tubuh tumbuhan tanpa menggunakan media konkret di kelas kontrol terdapat 10 orang dari 32 (31%) yang tergolong dalam kategori baik sampai dengan sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam frekuensi jumlah siswa yang tergolong dalam kategori baik dan sangat baik dari hasil pre-test ke post-test, yaitu meningkat sebanyak 6 orang siswa  yang hasil belajarnya masuk dalam kategori baik jika dibandingkan dengan pre-test sebelumnya hanya terdapat 2 orang saja yang tergolong dalam kategori baik, sementara itu 2 orang siswa dengan hasil belajar post-test yang tergolong dalam kategori sangat baik, sedangkan pada hasil pre-test tidak didapati hasil belajar siswa yang masuk dalam kategori sangat baik. Peningkatan jumlah siswa tersebut manyatakan bahwa adanya  kemajuan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dari proses pengulangan materi yang diajarkan tanpa menggunakan media konkret. Penulis menyimpulkan bahwa hal demikian bisa terjadi karena memang siswa-siswa tersebut bersungguh-sungguh dalam menyimak dan memperhatikan penjelasan guru saat mengajar. Namun demikian, kemajuan yang dicapai siswa tersebut tidak sebanding dengan besarnya jumlah siswa yang masih mencapai nilai standar, kurang dan bahkan sangat kurang, karena berdasarkan data diatas didapati lebih dari separuh siswa yakni sebanyak 22 orang (69%) yang nilainya masih di bawah standar KKM. Ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa di kelas kontrol tersebut masih tergolong rendah terhadap materi struktur tubuh tumbuhan.	
2. Analisis Data Kelas Eksperimen
Tabel 4.5
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN (IV.A)
MATA PELAJARAN IPA DI MIN 1 TELADAN PALEMBANG
	
	
	
	
	
	
	

	NO
	NAMA SISWA
	PRE-TEST
	POST-TEST
	SELISIH

	1
	Afif Alvarezi
	15
	40
	25

	2
	Agung Satria
	45
	50
	5

	3
	Ahmad Attar
	35
	50
	15

	4
	A. Kurnia Al- Adli
	65
	85
	20

	5
	A.Lifa Khairunnisa
	60
	75
	15

	6
	Alika Keisha Sabina
	50
	70
	20

	7
	Aliyah Candra G.
	25
	80
	55

	8
	Andika Prasetyo
	75
	85
	10

	9
	Aprizal
	25
	80
	55

	10
	Athira Khairani
	65
	85
	20

	11
	Dhiya Nafisah
	40
	60
	20

	12
	Fatimah Azzahra
	40
	65
	25

	13
	Hafiz Oky Malindo
	55
	80
	25

	14
	Hanna Muslihah
	60
	85
	25

	15
	Indy Aulia
	45
	100
	55

	16
	Lailatul Qodria
	70
	100
	30

	17
	M. Aidil Fitra
	25
	60
	35

	18
	M. Amri Faiz
	60
	95
	35

	19
	M. At-toriq
	50
	55
	5

	20
	M. Hafiludin
	45
	90
	45

	21
	M. Iman Hafiz
	40
	70
	30

	22
	M. Nawir Aufa
	30
	60
	30

	23
	M. Resi Aji
	10
	65
	55

	24
	M. Rifki Ade
	25
	45
	20

	25
	M. Virgo Aprianda
	25
	55
	30

	26
	M. Yusron .A
	10
	80
	70

	27
	M. Zaki .R
	55
	75
	20

	28
	Pinkan Anatasya
	35
	80
	45

	29
	Rasulia Amanda
	40
	70
	30

	30
	Salwa Aulia
	25
	55
	30

	31
	Salama Qodlan 
	60
	90
	30

	32
	Tri Wahyu Cahyo
	70
	75
	5

	 
	Jumlah
	1375
	2310
	935

	 
	Rata-Rata
	42,96875
	72,1875
	29,21875



a. Hasil Pre-test Kelas Eksperimen
Dari hasil penelitian diperoleh nilai pre-test yang kemudian ditentukan nilai rata-ratanya, lalu dikonversikan ke dalam data kualitatif untuk menentukan kategori tingkat hasil belajar. Adapun persentase hasil belajar siswa berdasarkan kategori hasil belajar dapat dilihat dalam tabel dan diagram berikut:
	Tabel 4.6

	Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

	Pada Mata Pelajaran IPA di MIN 1 Teladan Palembang 

	
	
	
	
	

	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	81-100
	Sangat Baik
	0
	0%

	2
	61-80
	Baik
	5
	16%

	3
	41-60
	Cukup
	11
	34%

	4
	21-40
	Kurang
	13
	41%

	5
	0-20
	Sangat Kurang
	3
	9%

	Jumlah
	32
	100%


Sumber: Hasil Analisis Peneliti, Maret 2014[footnoteRef:2] [2:  Ibid.] 

Untuk lebih memudahkan dalam melihat hasil persentase tersebut dapat kita lihat dari diagram berikut:








Gambar 4.8. Diagram Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan data pada tabel dan diagram tersebut dapat diketahui bahwa hasil pre-test hanya 5 orang dari 32 siswa (16%) yang nilainya masuk dalam kategori baik. Dan tidak ada satupun nilai hasil belajar siswa yang masuk dalam kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa dari 5 orang siswa tersebut dapat dikatakan pemahamannya terhadap materi struktur tubuh tumbuhan sudah lebih baik dari dari 27 siswa lainnya. Penulis menarik kesimpulan bahwa hal demikian bisa terjadi karena memang siswa tersebut bersungguh-sungguh dalam memperhatikan penjelasan guru dan giat dalam belajar sebelumnya. Sementara itu 11 siswa (34%) lainnya sudah tergolong cukup baik hasil belajarnya, itu menandakan pemahamannya akan materi tersebut sudah cukup menunjang hasil belajar, namun masih membutuhkan bimbingan serta pengulangan lebih lanjut terhadap materi yang akan diajarkan. Sementara itu separuh dari siswa kelas eksperimen yakni sebanyak 16 orang siswa (50%) yang lainnya dapat dikatakan masih kurang memahami dan menguasai materi struktur tubuh tumbuhan. Sehingga pembelajaran mengenai materi struktur tubuh tumbuhan dengan menghadirkan media konkret nantinya dapat diprediksikan akan sangat membantu pemahaman siswa. 
b. Hasil Post-test Kelas Eksperimen
Dari hasil penelitian diperoleh nilai post-test yang kemudian ditentukan nilai rata-ratanya, lalu dikonversikan ke dalam data kualitatif untuk menentukan kategori tingkat hasil belajar. Adapun persentase hasil belajar siswa berdasarkan kategori hasil belajar dapat dilihat dalam tabel dan diagram berikut:
	Tabel 4.7

	Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

	Pada Mata Pelajaran IPA di MIN 1 Teladan Palembang 

	
	
	
	
	

	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	81-100
	Sangat Baik
	9
	28%

	2
	61-80
	Baik
	13
	41%

	3
	41-60
	Cukup
	9
	28%

	4
	21-40
	Kurang
	1
	3%

	5
	0-20
	Sangat Kurang
	0
	0%

	Jumlah
	32
	100%


		Sumber: Hasil Analisis Peneliti, Maret 2014[footnoteRef:3] [3:  Ibid.] 

			Untuk lebih memudahkan dalam melihat hasil persentase tersebut dapat kita lihat dari diagram berikut ini:
 













Gambar 4.9. Diagram Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Eksperimen


Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa hasil post-test pada kelas eksperimen setelah menggunakan media konkret dalam proses pembelajarannya, terdapat 22 orang dari 32 siswa (69%) yang nilai hasil belajarnya tergolong dalam kategori baik sampai dengan sangat baik. Dapat dilihat perbandingan sebelumnya terhadap hasil pre-test dimana hasil post-test sangat meningkat drastis. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam frekuensi jumlah siswa yang tergolong dalam kategori baik dan sangat baik dari hasil pre-test ke post-test, yaitu dari frekuensi 13 orang tersebut meningkat sebanyak 8 orang siswa yang hasil belajarnya masuk dalam kategori baik jika dibandingkan dengan pre-test sebelumnya hanya terdapat 5 orang saja yang tergolong dalam kategori baik, sementara itu 9 orang siswa dengan hasil belajar post-test yang tergolong dalam kategori sangat baik, sedangkan pada hasil pre-test tidak didapati hasil belajar siswa yang masuk dalam kategori sangat baik. Peningkatan jumlah siswa tersebut menyatakan bahwa adanya kemajuan pemahaman siswa yang sangat signifikan terhadap materi yang diajarkan yang kemudian berimbas pada peningkatan hasil belajarnya dari proses pembelajaran dengan menggunakan media konkret. Sementara itu terdapat 9 orang siswa (28%) yang nilai post-test-nya tergolong dalam kategori cukup baik. Dan hanya terdapat 1 orang saja yang nilai post-test-nya tergolong dalam kategori kurang, penulis menganalisa, hal ini bisa terjadi karena memang siswa tersebut hanya asal-asalan dalam menjawab soal tes. Namun tidak didapati nilai siswa yang tergolong sangat kurang.  Penulis menyimpulkan bahwa hal demikian bisa terjadi karena memang tidak dapat dipungkiri dengan menghadirkan atau menggunakan media yang bersifat konkret atau nyata dalam proses pembelajaran akan lebih memacu rasa antusias siswa dalam belajar karena dapat memberikan pengalaman langsung dan nyata bagi mereka, sehingga membangkitkan semangat belajar siswa dan selanjutnya akan berdampak positif pada peningkatan hasil belajarnya. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tri Permana Adi dengan judul penelitiannya “Pengaruh Penggunaaan Media Konkret pada Pokok Bahasan Bangun Ruang terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN Banjaranyar” yang menyatakan bahwa penggunaan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu pernyataan ini diperkuat oleh pendapat yang dikutip dari buku Suwardi (2007:77) yang menyatakan bahwa penggunaan media dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi, media juga dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan mengenai penggunaan media konkret pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa.
3. Analisis Hipotesis (Uji Test “t”)
	Uji “t” test yang dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji kebenaran/kepalsuan Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media konkret pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang.

Hasil (Post-tes) Kelas Eksperimen
40       50       50       85      75       70       80      85      80       85
60       65       80       85     100     100      60      95      55       90
70       60       65       45      55       80       75      80      70       55
		90       75

Tabel 4.8.
Skor Hasil Belajar Kelas Eksperimen (IV.A)
yang Diajar dengan Media Konkret
	SKOR
	FREKUENSI (f)

	100-104
	2

	95-99
	1

	90-94
	2

	85-89
	4

	80-84
	5

	75-79
	3

	70-74
	3

	65-69
	2

	60-64
	3

	55-59
	3

	50-54
	2

	45-49
	1

	40-44
	1

	Jumlah
	32





Hasil (Post-tes) Kelas Kontrol
45       20       90       70      65       30       65      75      40       35
20       40       50       20      35       40       35      35      30       25
45       50       70       90      65       35       35      70      70       50
	55       40
Tabel 4.9.
Skor Hasil Belajar Kelas Kontrol (IV.B)
yang Tidak Diajar dengan Media Konkret

		SKOR
	FREKUENSI (f)

	90-96
	2

	83-89
	0

	76-82
	0

	69-75
	5

	62-68
	3

	55-61
	1

	48-54
	3

	41-47
	2

	34-40
	10

	27-33
	2

	20-26
	4

	Jumlah
	32








a. Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standar Error dari Mean Kelas Eksperimen
         Tabel 4.10.
         Perhitungan Mean, Deviasi Standar, dan Standar Error Kelas Eksperimen
	Skor
	F
	X
	x'
	fx'
	fx'2

	100-104
	2
	102
	+6
	12
	72

	95-99
	1
	97
	+5
	5
	25

	90-94
	2
	92
	+4
	8
	32

	85-89
	4
	87
	+3
	12
	36

	80-84
	5
	82
	+2
	10
	20

	75-79
	3
	77
	+1
	3
	3

	70-74
	3
	72 M’
	0
	0
	0

	65-69
	2
	67
	-1
	-2
	2

	60-64
	3
	62
	-2
	-6
	12

	55-59
	3
	57
	-3
	-9
	27

	50-54
	2
	52
	-4
	-8
	32

	45-49
	1
	47
	-5
	-5
	25

	40-44
	1
	42
	-6
	-6
	36

	 
	N1=32
	 -
	- 
	14
	322



1) M1 	= M’ + i  = 72 + 5  
		= 72 + 2,1875 = 74,1875  74,2
2) SD1 	= i  2 
		= 5  2
		= 5 2
		= 5 
		= 5  
		= 5 × 3,1418 = 15,709
3) SEM1	=  =  =  =  = 2,821  
b. Mencari Mean, Deviasi Standard an Standar Error dari Mean Kelas Kontrol
Tabel 4.11.
              Perhitungan Mean, Deviasi Standar, dan Standar Error Kelas Kontrol
	Skor
	F
	X
	x'
	fx'
	fx'2

	90-96
	2
	93
	+5
	10
	50

	83-89
	0
	86
	+4
	0
	0

	76-82
	0
	79
	+3
	0
	0

	69-75
	5
	72
	+2
	10
	20

	62-68
	3
	65
	+1
	3
	3

	55-61
	1
	58 M’
	0
	0
	0

	48-54
	3
	51
	-1
	-3
	3

	41-47
	2
	44
	-2
	-4
	8

	34-40
	10
	37
	-3
	-30
	90

	27-33
	2
	30
	-4
	-8
	32

	20-26
	4
	23
	-5
	-20
	100

	 
	32
	 
	 
	-42
	306



1) M2 	= M’ + i  = 58 + 7  
		= 58 + (-9.1875) = 58 – 9,1875 = 48,8125 
2) SD2 	= i  2 
		= 7  2
		= 7 
		= 7 
		= 7 × 2,7999 = 19,5998  19,6
3) SEM2	=  =  =  =  = 3,520  3,52
c. Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel I dan Variabel II dengan rumus:
SEM1-M2=   =  
		=  
		 =  = 4,51
d. Mencari “t” atau to
to =  =  = 5, 629 5, 63
e. Memberikan interpretasi terhadap “to”
Df atau db = (N1 + N2 – 2) = 32 + 32 – 2 = 62 (konsultasikan tabel nilai “t”)
Ternyata dalam tabel tidak ditemui df sebesar 62. Karena itu digunakan df yang terdekat, yaitu df 60. 
Dengan df sebesar 60 diperoleh ttabel sebagai berikut :
· Pada taraf signifikansi 5 % : tt = 2,00
· Pada taraf signifikansi 1 % : tt = 2,65 
Karena “t” yang kita peroleh dalam perhitungan adalah (to = 5,63) itu berarti to > tt ( pada (tt.ts.5% = 2.00 dan tt.ts. 1% = 2,65) yaitu pada df 60 (2,00 < 5,63 > 2,65). Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) di tolak dan Ha di terima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media konkret pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang. 
f. [bookmark: _GoBack]Kesimpulan yang dapat diambil, antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran IPA kelas IV di MIN 1 Teladan Palembang yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dengan mean sebesar 74,2, sedangkan kelas kontrol dengan mean sebesar 48,8. Ini mengandung makna, bahwa penggunaan media konkret pada proses pembelajaran IPA kelas IV di MIN 1 Teladan Palembang mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil belajar siswa. 
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